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Abstrak—Pintu menjadi akses keluar masuk seseorang di
dalam suatu ruangan (indoor) maupun luar ruangan (outdoor).
Pintu juga menjadi tempat interaksi antara seseorang dengan
petugas, namun pada masa pandemi seperti ini kita diwajibkan
mengurangi kontak langsung secara dekat dengan seseorang
terutama Kketika kita akan memasuki suatu ruangan. Sehingga
diperlukan sistem yang dapat merancang sebuah prototype
akses pintu sekaligus presensi setelah proses deteksi masker
berhasil. Rancangan bangun ini terintegrasi dengan Google
Sheets dan menggunakan NodeMCU sebagai pusat Kkontrol
sistem, serta menggunakan RFID MFRC522 sebagai alat
komunikasi dua arah antara RFID Tag dan RFID Reader.
Motor servo bekerja untuk membuka dan menutup pintu sesuai
kondisi, LCD untuk menampilkan notifikasi sesuai kondisi.
Sensor Ultrasonik sebagai pendeteksi objek. Push Button
sebagai pembuka pintu. Saat RFID Tag di tempelkan pada
RFID Reader, data berupa UID tersebut akan otomatis masuk
kedalam Google Sheets. RFID Reader dapat membaca RFID Tag
dengan jarak minimal 0 cm dan maksimal 2 cm, ketika jarak
RFID Tag dan Reader melebihi dari jarak maksimal maka
RFID Tag tidak akan terbaca. Berdasarkan hasil pengujian,
penelitian ini menghasilkan sebuah sistem akses pintu berbasis
RFID sekaligus presensi yang terkoneksi pada Google Sheets.

Keywords—pintu, presensi, RFID, NodeMCU, LCD, sensor
ultrasonik, push button

I. PENDAHULUAN

Akses kontrol pintu merupakan suatu sistem yang dapat
membatasi pengguna untuk mengakses suatu ruangan dengan
menempatkan sistem perangkat kontrol pada pintu. Dalam
akses kontrol pintu merajuk pada orang yang berwenang atau
orang yang memiliki akses untuk masuk. Akses kontrol ini
dapat dilakukan penjagaan seperti penjaga perbatasan,
penjaga pintu, pemeriksa tiket,dll [1]. Banyak cara untuk
melakukan akses kontrol pintu dapat berupa seorang penjaga
atau kunci manual namun hal tersebut memiliki banyak
keterbatasan. Dengan adanya teknologi yang semakin
canggih, sistem akses kontrol pintu dapat dipadukan salah
satunya dengan cara menerapkan teknologi RFID (Radio
Frequency Identification) yang dapat memecahkan
keterbatasan tersebut. RFID atau pengenal frekuensi radio
adalah sebuah metode identifikasi dengan menggunakan
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sarana yang disebut label RFID atau transponder untuk
menyimpan dan mengambil data jarak jauh [2].

Pintu menjadi akses keluar masuk seseorang di dalam satu
rungan (indoor) maupun luar ruangan (outdoor). Pintu juga
menjadi tempat interaksi antara seseorang dengan petugas,
namun pada masa pandemi seperti ini kita diwajibkan
mengurangi kontak langsung secara dekat dengan seseorang,
agar mengurangi penyebaran Covid-19. Selain itu, sering kita
jumpai beberapa orang masih lalai akan peraturan wajib
menggunakan masker Ketika memasuki suatu ruangan atau
tempat, sehingga membuat petugas yang menjaga di area
tersebut turun tangan untuk memberi peringatan atau teguran
untuk menggunakan masker. Dalam mengatasi masalah
tersebut dibuatlah strategi untuk mengurangi laju penularan
covid-19, serta kesalahan input pada sistem presensi. Dengan
dibuatnya Sistem Akses Pintu Berbasis RFID untuk Presensi
Berdasarkan Deteksi Masker, diharapkan dapat membuat
pekerjaan petugas lebih efisien dalam menjaga keamanan,
serta mengurangi kesalahan input data presensi dan tetap
mematuhi protocol Kesehatan.

II. METODE

Metode yang digunakan pada tahap pengerjaan ini
menggunakan metode RnD (Research and Development).
Metode RnD merupakan rangkaian proses atau langkah-
langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat
dipertanggungjawabkan.

A. Perancangan Sistem

Tahap ini merupakan perancangan dari sistem yang terdiri
dari perancangan RFID, sistem mikrokontroler dan
pembuatan rangkaian alat. Berikut blok diagram sistem akses
pintu yang akan dibangun :
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Gambar 1. Blok Diagram

B. Flowchart Sistem

Dalam memudahkan tampilan proses kerja serta
memudahkan gambaran kerja alur dari rangkaian sistem yang
akan dibuat. Dirancanglah sebuah flowchart sistem yang
berguna untuk memberi informasi proses kerja dan alur.
Berikut flowchart sistem pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 2. Flowchart Sistem
C. Skematik Sistem

Skematik sistem ini dibuat menggunakan software
Fritzing. Dibuatnya skematik sistem bertujuan untuk
memberikan gambaran berupa pengkabelan seluruh
komponen yang terdapat pada sistem akses pintu. Berikut
skematik sistem akses pintu yang akan dibangun :

N

A

Gambar 3. Skematik Sistem

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi

Proses implementasi pada pembuatan sistem akses pintu
ini menggunakan NodeMCU dan RFID yang terintegrasi
dengan Google Sheets ini, menggunakan software Arduino
IDE untuk menulis code program dan menguploadnya ke
board NodeMCU. Dilanjutkan dengan perancangan sistem
hardware yakni, dengan memasangkan serta
menyambungkan alat atau komponen lain seperti NodeMCU
ESP8266, RFID RC522, LCD I2C, Motor servo, Push
Button, Sensor Ultrasonikk, PCB serta kabel jumper. Berikut
gambar tampilan sistem yang sudah dirangkai dan dilakukan
proses pemprograman pada Arduiono IDE beserta tabel
spesifikasi dan penggunaan :
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Gambar 4. Implementasi Sistem E Log Absensi Hedr & & @
File Edit Tampilan Sisipkan Fomat Dafa Alat Ekstensi Banfuan Terakhir diedit2 jam lalu
Tabel 1. Alat dan Bahan ® z X =
hABT M pso M Ak - 0 v BISA A e
No Alat dan Bahan Keterangan =
Date Name Acces From
1 NodeMCU ESP3266 Mikrokontroler dan mengendalikan ala Lol ekomnerty
aditya y
aditya telkomuniversity
2 RFID RC522 Membaca karty RFID
Gambar 6. Data Presensi
3 LCD 12C Menampilkan notifikasi .
—— D. Pengujian jarak kartu RFID
- Pengujian ini dilaksanakan untuk menguji seberapa jauh
4 Motor Servo SG30 Membuka dan menutup pinfy jarak kartu yang dapat di deteksi oleh RFID

RC522. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengukur jauh
5 Kabel jumper Penghubung antar komponen jarak kartu yang dapat di deteksi oleh RFID RC522.

Tabel 2. Pengujian Jarak Kartu RFID

6 Sensor Ultrasonik Mendeteksi dan mengukur jarak objek Komponen Jarak Tag Terhadap
Uji Reader
7 Push Button Mengakses pintu 1 2 3 4 5
cm [ cm | cm | cm | cm
Kartu 1 V|V | x| x| x
Kartu 2 VIV x| x| x
B. Perancangan Program dengan Arduino IDE (Integrated Kartu 3 ViV ox x x
Development Environment) Kartu 4 v | v x x x
Perancangan program ini, bertujuan untuk membuat Kartu 5 v | v | x| x| x
program yang berisi peritah serta program yang dapat Kartu 6 7 T v 1 x p p
menghubungkan dengan koneksi wifi dan google sheets.

Berikut perancangan program dengan Arduino IDE. Kartu 7 VIV x| x| x
Kartu 8 Vv x| x| x
Kartu 9 VIV x| x| x
Kartul0 | v | v | * | x | %

E. Pengujian Akses Kartu RFID

Dalam pengujian akses kartu RFID ini bertujuan untuk
mengetahui tampilan LCD, serta cara kerja motor servo
ketika kondisi sesuai, tidak sesuai, terdaftar dan tidak
terdaftar.

1. Tampilan LCD ketika kondisi masker dan suhu
sesuai

Gambar 5. Perancangan Program

C. Implementasi data presensi pada Google Sheets

Implementasi data presensi ini merupakan tampilan
dimana setiap user yang melakukan proses scan atau tap kartu
RFID akan menampilkan data akses pada Google Sheets,
baik berupa kartu RFID yang sudah terdaftar maupun tidak
terdaftar.

Gambar 7. Kondisi Sesuai

2. Tampilan LCD ketika kartu terdaftar
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Hadia
Akses Diterima..

Gambar 8. Kartu Terdaftar

3. Tampilan LCD ketika kondisi tidak menggunakan
masker dan suhu tidak sesuai

quhufﬂaiﬁeﬁi
'—Y 1 cdak zeslld

Gambar 9. Kondisi Tidak Sesuai

4. Tampilan LCD ketika kartu tidak terdaftar

Gambar 10. Kartu Tidak Terdaftar

5. Motor Servo tidak akan membuka pintu ketika
sesuai dengan kondisi dan terdaftar
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Gambar 11. Motor Servo Tidak Membuka

6. Motor servo akan membuka pintu ketika konidisi
tidak sesuai dan kartu tidak terdaftar

Gambar 12. Motor Servo Membuka Pintu

7. Tampilan Data Google Sheets ketika kartu terdaftar

Log_Absensi Hadir % B @

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Iera

nAET M

Date lCard uD Name Acces

aditya
aditya

aditya g komuniversity

Gambar 12. Data Google Sheets ketika kartu terdaftar

8. Tampilan Data Google Sheets ketika kartu tidak

terdaftar
1209202281050 3ef% aditya peqaai
1209202251939 Jef% aditya peqali
1209202252030 807270 Gagel fidk.terdafer

Gambar 13. Data Google Sheets ketika kartu tidak terdaftar

9. Tampilan Data kartu yang telah terdaftar pada
Google Sheets

pendaftaran_Hadir % @ ©

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan I

AP 0% v Rp % 0 00 123+ Atal vl 0 -
Al v uiD
B c
UID Name Access Text
3eff9b aditya pegawai akses Diterima..
466eaabc Nadia pegawai Akses Diterima
55ac7383 padang pegawai Akses Diterima...
80727190 minang pegawai Akses Diterima...

Gambar 14. Data kartu yang telah terdaftar

F. Pengujian NodeMCU terhadap Sistem presensi

Dalam pengujian sistem ini diperlukan koneksi Wifi agar
sistem presensi dapat terkoneksi dengan Google Sheets.



ISSN : 2442-5826

Tabel 3. Pengujian NodeMCU

No Pengujian Hasil Keterangan
Pengujian
1 Menghubungkan Terhubung Valid
NodeMCU dengan
Wifi
2 NodeMCU Terbaca Valid
mengirimkan data
ke database
Google Sheets
3 Wifi mati Tidak Tidak
Terkoneksi Terhubung

G. Pengujian Motor Servo

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah motor
servo akan bekerja atau tidak, ketika server dan wifi dalam
keadaan mati dan menyala.

Tabel 4. Pengujian Motor Servo

No | Komponen Hasil Pengujian
Uji
1 Server -
mati

Gagal

- Motor
servo
tidak
berfungi

2 Wifi mati - Tidak
ada

koneksi

- Motor
servo
tidak
akan
bekerja

5626 | Page e-Proceeding of Applied Science : Vol.9, No.4 Agustus 2197

3 | Server dan -
wifi
menyala _

Berhasil

Motor
servo
akan
bekerja
sesuai
perintah

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari perancangan dan pembuatan
sistem, maka dapat diambil kesimpulan seperti dalam
perancangan dan pembuatan Sistem Akses Pintu Berbasis
RFID untuk Presensi Berdasarkan Deteksi Masker bekerja
dengan baik, sistem ini dapat menampilkan data presensi pada
Google Sheets.

Sistem ini masih perlu dikembangkan lebih baik lagi,
terdapat beberapa saran untuk tahap pengembangan
selanjutnya yaitu penambahan QR code pada sistem. Agar
ketika seseorang tersebut memiliki akses namun kartu akses
tersebut tertinggal, dia dapat menggunakan smartphone untuk
membuka akses pintu sekaligus presensi.
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